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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji hipotesis mengenai pengaruh model Brain-Based 

Learning (BBL) dan model ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari self-efficacy siswa. Secara khusus, penelitian ini menguji: 

(1) apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang dibelajarkan dengan model BBL dan ekspositori, (2) apakah 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 

self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah, serta (3) apakah terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain 

faktorial 2×3. Subjek penelitian terdiri atas satu kelas eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran dengan model BBL dan satu kelas kontrol dengan 

model ekspositori, yang selanjutnya dikelompokkan berdasarkan kategori self-

efficacy. Data dikumpulkan melalui tes uraian kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan angket self-efficacy. Analisis data meliputi uji normalitas, 

homogenitas, uji-t independen, dan ANOVA dua jalur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan model BBL secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

model ekspositori. Self-efficacy juga berpengaruh signifikan, di mana siswa dengan 

self-efficacy tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih baik daripada 

siswa dengan self-efficacy sedang dan rendah. Namun, tidak ditemukan interaksi 

yang signifikan antara model pembelajaran dan self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kata kunci: brain-based learning, model ekspositori, pemecahan masalah 

matematis, self-efficacy. 
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A. Pendahuluan 

Matematika, sebagai salah satu pilar utama dalam kurikulum pendidikan, 

seringkali menjadi subjek yang menantang bagi siswa, terutama dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang efektif 

(Anwarik et al., 2025). Pemecahan masalah matematis melibatkan aspek penalaran, 

pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif yang saling terintegrasi 

dalam proses pembelajaran matematika (Deni & Novaliyosi, 2025). Kondisi ini 

diperparah dengan tingkat kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan soal matematika, atau yang dikenal sebagai self-efficacy, 

yang cenderung bervariasi (Sukoco & Mahmudi, 2016). Fenomena ini seringkali 

mengakibatkan siswa enggan mencoba atau mengerjakan soal matematika, karena 

merasa tidak mampu sebelum mencoba, yang pada akhirnya menjadikan mereka 

pasif dalam proses pembelajaran (Aprilia et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan 

temuan yang menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy rendah cenderung 

kurang mampu memahami materi matematika dan kemampuan membaca 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki self-efficacy tinggi (Agumuharram & 

Soro, 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa kurangnya kesempatan serta tidak 

dibiasakannya siswa menghadapi soal-soal pemecahan masalah matematis 

berkontribusi pada rendahnya kemampuan tersebut (Sirait et al., 2023).  

Selain itu, hasil studi internasional seperti TIMSS dan PISA juga 

mengindikasikan bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia masih rendah, 

salah satunya disebabkan oleh tingkat kesulitan soal serta kurangnya kepercayaan 

diri siswa (Afifah & Kusuma, 2021). Kondisi ini diperparah dengan kenyataan 

bahwa banyak siswa menghadapi kesulitan dalam matematika dan mendapatkan 

nilai rendah baik di tingkat nasional maupun internasional (Amjad, 2022). 

Meskipun pemikiran tentang manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari 

sudah tertanam, persepsi awal siswa terhadap pelajaran matematika seringkali 

adalah sulit dan menakutkan, sebuah kondisi yang berkaitan erat dengan konsep 

self-efficacy (Atho’illah et al., 2022). Kondisi ini memerlukan intervensi pedagogis 

yang efektif untuk menumbuhkan self-efficacy yang lebih tinggi, yang pada 

gilirannya dapat mendorong kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih 

baik (Amjad, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, self-efficacy matematika memiliki 
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pengaruh kuat terhadap pencapaian matematika dan konsentrasi siswa dalam 

menghadapi masalah, sehingga ukuran self-efficacy yang dimiliki peserta didik 

dapat menjadi indikator kemampuan mereka terhadap penguasaan materi 

matematika (Negara et al., 2023).  

Studi juga menemukan bahwa rendahnya self-efficacy matematis siswa di 

Indonesia tercermin dari hanya 3% siswa kelas VIII yang merasa percaya diri, 

dengan mayoritas merasa agak atau tidak percaya diri sama sekali (Medan et al., 

2020). Kesulitan-kesulitan tersebut, seperti kurangnya pemahaman konsep dan 

ketidakmampuan mengidentifikasi rumus yang tepat, seringkali bersumber dari 

internal siswa dan diperparah oleh kurangnya motivasi serta minat belajar (Klorina 

& Juandi, 2022) (Sahronih & Alip, 2023). Kondisi ini diperparah dengan temuan 

Programme for International Student Assessment yang menunjukkan skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis Indonesia yang masih di bawah rata-

rata internasional, mengindikasikan urgensi peningkatan kualitas pembelajaran 

(Disparrilla & Afriansyah, 2022). 

Faktor-faktor seperti kurangnya motivasi intrinsik dan minat terhadap 

matematika, serta kecenderungan menyerah ketika dihadapkan pada soal sulit, turut 

berkontribusi pada rendahnya self-efficacy matematis siswa, yang kemudian 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah mereka secara signifikan (Sirait et 

al., 2023). Kendala ini semakin diperparah dengan kurangnya penguasaan materi 

penunjang, kesulitan mengimplementasikan materi ke dalam bentuk nyata, serta 

belum tuntasnya pemahaman konsep esensial yang semuanya berkorelasi dengan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis (Sirait et al., 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran inovatif yang tidak hanya berfokus 

pada peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga pada penguatan keyakinan diri 

siswa untuk menghadapi tantangan matematis (Yetri et al., 2019) (Negara et al., 

2023). Hal ini krusial mengingat self-efficacy yang baik memungkinkan individu 

untuk mengoptimalkan kemampuan dirinya, sementara rendahnya self-efficacy 

seringkali menjadi penghalang dalam penyelesaian soal-soal matematis (Septhiani, 

2022).  

Faktanya, siswa yang memiliki self-efficacy rendah cenderung menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah yang kurang optimal, bahkan seringkali tidak 
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mampu menjelaskan proses perhitungan mereka secara memadai (Aprilia et al., 

2022). Siswa dengan tingkat self-efficacy rendah hanya mampu memenuhi satu 

indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, sementara siswa dengan 

tingkat self-efficacy sedang dapat memenuhi dua indikator, termasuk menyusun 

masalah sesuai perencanaan dan memeriksa kembali (Putri & Juandi, 2022). 

Temuan serupa menunjukkan bahwa siswa sering tidak mencapai potensi akademik 

terbaiknya karena ketidakmampuan mereka untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan, mengindikasikan bahwa kepercayaan diri memegang peranan krusial 

dalam performa akademik (Geong & Mahmudi, 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

transfer pengetahuan tetapi juga pada penguatan self-efficacy siswa, mengingat 

pengaruhnya yang signifikan terhadap keberhasilan pemecahan masalah matematis 

(Irfan et al., 2022) (Putri & Juandi, 2022). Pendekatan inovatif seperti model Brain-

Based Learning menawarkan potensi besar dalam mengatasi tantangan ini dengan 

cara menyelaraskan pembelajaran dengan cara kerja alami otak, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan pada akhirnya menumbuhkan self-efficacy 

mereka (Susanti, 2017). Penelitian menunjukkan bahwa model Brain-Based 

Learning merupakan pendekatan praktis yang dapat mempengaruhi self-efficacy 

siswa dalam matematika, terlihat dari adanya perbedaan signifikan pada hasil antar 

tahapan studi (Amjad, 2022). Model ini tidak hanya menekankan pada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, tetapi juga pada peningkatan 

kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan matematisnya (Amjad, 2022). Siswa 

yang memiliki self-efficacy matematis yang tinggi akan lebih tenang dalam 

mengerjakan tugas, bertekun dalam mencari solusi, dan mengontrol emosi, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik (Afifah & Kusuma, 

2021). Dengan demikian, implementasi pembelajaran berbasis otak dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan self-efficacy siswa, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada kemampuan pemecahan masalah matematis mereka 

(Amjad, 2022).  

Keterbaruan penelitian ini berfokus pada analisis mendalam mengenai 

bagaimana model pembelajaran Brain-Based Learning secara spesifik 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dengan 
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mempertimbangkan peran mediasi dari self-efficacy (Amjad, 2022). Penelitian ini 

berupaya mengisi kekosongan literatur dengan menyajikan bukti empiris tentang 

bagaimana integrasi prinsip-prinsip Brain-Based Learning dapat secara efektif 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam matematika (Amjad, 2022), yang 

secara kausal berkontribusi pada peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

yang lebih kompleks. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan metodologi pengajaran matematika yang lebih efektif, 

terutama dalam konteks peningkatan self-efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

diterapkan dengan model Brain-Based Learning (BBL) dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Populasi penelitian adalah siswa 

MTsN 6 Tangerang di Kabupaten Tangerang yang berjumlah 176 siswa dengan 

jumlah siswa laki-laki 58 siswa dan Perempuan ada 118 siswi , dengan sampel yang 

dipilih secara purposive sampling dengan dua kelas yang dipilih yaitu kelas VIII.1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.2 sebagai kelas control . Sebelum dan 

setelah perlakuan, siswa akan menjalani pre-test dan post-test untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy mereka, yang diukur 

menggunakan skala self-efficacy yang telah divalidasi (Putri, 2024).  

Selama penelitian, kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan dengan 

model Brain-Based Learning (BBL) yang mengintegrasikan berbagai teknik yang 

merangsang fungsi otak siswa dalam memahami konsep-konsep matematika. 

Kelompok kontrol, di sisi lain, akan mengikuti pembelajaran konvensional yang 

hanya menggunakan metode ceramah dan latihan soal. Model BBL diharapkan 

dapat meningkatkan self-efficacy siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis mereka. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa model BBL dapat meningkatkan self-
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efficacy dan literasi matematis siswa (Amjad et al., 2022; Lestari & Widjajanti, 

2025). 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan uji t untuk 

membandingkan hasil pre-test dan post-test dalam kedua kelompok dan analisis 

regresi untuk melihat apakah peningkatan self-efficacy memoderasi pengaruh 

model BBL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang bagaimana 

model Brain-Based Learning (BBL) dapat digunakan sebagai metode efektif untuk 

meningkatkan kemampuan matematis siswa di Indonesia, sejalan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan positif antara BBL 

dan kemampuan pemecahan masalah serta self-efficacy siswa (Kandaga, 2024; 

Faoziyah et al., 2024). 

Alur penelitian ini dijelaskan pada gambar alur penilitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil 

Berikut ini merupakan deskripsi dari temuan penelitian meliputi hasil test 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII.1 menggunakan Model Brain 

based learning. Test kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII.2 

menggunakan model ekspositori. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Kelas Eksperimen (BBL) 

 

Berdasarkan Gambar 2, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model Brain-Based Learning 

menunjukkan peningkatan yang cukup mencolok antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Pada saat pretest, rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah sebesar 

11,35 dari skor maksimum ideal 20 dengan standar deviasi 3,36. Nilai minimum 

yang diperoleh siswa adalah 4 dan maksimum 18, yang menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan awal siswa berada pada kategori sedang dan masih terdapat 

kesenjangan kemampuan yang relatif lebar antarindividu. 

Setelah penerapan model Brain-Based Learning, rata-rata skor posttest 

meningkat menjadi 16,50 dengan standar deviasi yang menurun menjadi 1,61. Nilai 

minimum skor posttest adalah 14 dan maksimum 20, sehingga hampir seluruh siswa 

telah mencapai skor yang mendekati skor ideal. Peningkatan rerata sekitar 5,15 poin 

ini menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran memberikan dampak positif yang 

kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penurunan nilai 

standar deviasi juga mengindikasikan bahwa setelah perlakuan, kemampuan siswa 

menjadi lebih merata: siswa yang semula berkemampuan rendah maupun sedang 
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ikut terdorong naik sehingga distribusi kemampuan cenderung mengelompok pada 

kategori tinggi. 

Gambar 3.Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Kelas Kontrol (Ekspositori). 

 

Berdasarkan Gambar 3, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa kelas 

kontrol mengalami kenaikan rata-rata dari 11,58 pada pretest menjadi 13,75 pada 

posttest, dengan peningkatan sebesar 2,17 poin dan penurunan standar deviasi dari 

3,36 menjadi 1,54, yang berarti kemampuan siswa menjadi lebih homogen tetapi 

peningkatannya relatif moderat. Ketika dibandingkan dengan kelas eksperimen 

yang menggunakan model Brain-Based Learning (BBL)—yang memiliki rata-rata 

pretest 11,35 dan meningkat lebih tinggi menjadi 16,50 pada posttest—terlihat 

bahwa peningkatan kelas eksperimen mencapai 5,15 poin, jauh lebih besar daripada 

kelas kontrol. Perbedaan ini menunjukkan bahwa model BBL memberikan 

pengaruh yang lebih signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis, baik dilihat dari kenaikan rata-rata nilai maupun dari reduksi 

variasi skor yang lebih stabil. Dengan demikian, penerapan BBL terbukti lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir strategis, pemahaman konsep, dan kepercayaan diri siswa dalam 

memecahkan masalah matematis. 
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Gambar 4. Hasil Uji Normalitas (Shapiro–Wilk) Skor Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 4, hasil uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan 

bahwa seluruh skor pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, data pada kedua kelas, baik sebelum maupun 

sesudah perlakuan, dinyatakan berdistribusi normal sehingga pemakaian uji 

statistik parametrik berupa uji-t independen untuk membandingkan rata-rata kedua 

kelompok adalah sah secara statistik. 

Gambar 5. Hasil Uji Homogenitas Varians (Levene) Skor Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

 

Berdasarkan Gambar 5, hasil uji homogenitas varians dengan menggunakan 

uji Levene menunjukkan bahwa baik pada skor pretest maupun posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

masing-masing sebesar 0,913 dan 0,870 yang keduanya lebih besar dari α = 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians skor antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah homogen, baik sebelum maupun sesudah perlakuan. 

Terpenuhinya asumsi homogenitas varians ini, bersama dengan asumsi normalitas, 
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mendukung penggunaan uji-t independen sebagai teknik analisis yang tepat untuk 

membandingkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis antara kedua 

model pembelajaran. 

Gambar 6. Hasil Uji t Independen Skor Pretest dan Posttest antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan Gambar 6, hasil uji-t independen antara kelas eksperimen 

(model Brain-Based Learning) dan kelas kontrol (model ekspositori) menunjukkan 

bahwa pada pretest tidak terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah 

matematis yang signifikan antara kedua kelas; rata-rata skor pretest kelas 

eksperimen sebesar 11,35 dan kelas kontrol 11,58 dengan nilai t-hitung -0,25 dan 

Sig. (2-tailed) 0,81 > 0,05, sehingga H₀ tidak ditolak dan kedua kelas dinyatakan 

setara secara statistik sebelum perlakuan. Namun, pada posttest diperoleh hasil 

yang berbeda: rata-rata skor kelas eksperimen meningkat menjadi 16,50 sedangkan 

kelas kontrol hanya 13,75, dengan nilai t-hitung 6,16 dan Sig. (2-tailed) 0,000 < 

0,05, sehingga H₀ ditolak dan disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keduanya. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah penerapan pembelajaran, 

model Brain-Based Learning memberikan pengaruh yang jauh lebih besar terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan 

model ekspositori. 
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Gambar 7. Gain, N-gain, dan Effect Size (Cohen’s d) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

 

Berdasarkan Gambar 7 secara keseluruhan, uji t pada pretest menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, sehingga 

kemampuan awal keduanya setara. Namun pada posttest, nilai t = 6,16 dengan p = 

0,000 menandakan perbedaan yang sangat signifikan, diperkuat oleh Cohen’s d = 

1,74 yang termasuk kategori effect size sangat besar. Ditambah lagi, N-gain kelas 

eksperimen (0,60; kategori sedang–tinggi) jauh di atas kelas kontrol (0,26; kategori 

rendah). Ini mengonfirmasi bahwa model Brain-Based Learning jauh lebih efektif 

daripada model ekspositori dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Gambar 8. Hasil ANOVA Dua Jalur Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Berdasarkan Model Pembelajaran dan Self-efficacy 

 

Berdasarkan Gambar 8, hasil uji ANOVA dua jalur menunjukkan bahwa 

faktor model pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F 

untuk faktor model pembelajaran sebesar 30,25 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 sehingga H₀₁ ditolak dan H₁₁ diterima; artinya, terdapat perbedaan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar dengan model Brain-

Based Learning dan model ekspositori, dengan kecenderungan rata-rata skor kelas 

Brain-Based Learning lebih tinggi. Faktor self-efficacy juga berpengaruh 

signifikan, ditandai dengan nilai F sebesar 10,71 dan Sig. 0,000 < 0,05, sehingga 

H₀₂ ditolak dan H₁₂ diterima; hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy 

tinggi, sedang, dan rendah memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang 

berbeda, di mana kelompok self-efficacy tinggi umumnya memperoleh skor lebih 

baik. Sementara itu, nilai F untuk interaksi antara model pembelajaran dan self-

efficacy sebesar 1,92 dengan Sig. 0,157 > 0,05, sehingga H₀₃ tidak ditolak dan H₁₃ 

tidak terbukti; dengan kata lain, tidak terdapat interaksi yang signifikan antara 

model pembelajaran dan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Temuan ini mengindikasikan bahwa Brain-Based Learning secara 

konsisten lebih unggul dibanding model ekspositori pada semua kategori self-

efficacy, dan pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

bersifat utama (main effect), bukan hasil kombinasi khusus dengan jenis model 

pembelajaran tertentu. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Brain-Based Learning (BBL) 

memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dibandingkan model ekspositori. Temuan ini terlihat dari perbedaan rata-

rata posttest kedua kelompok, di mana kelas eksperimen mencapai mean sebesar 

16,50, sedangkan kelas kontrol hanya 13,75. Uji-t independen juga memperkuat 

perbedaan tersebut dengan nilai signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa perbedaan 

yang terjadi bukan bersifat kebetulan statistis. Peningkatan yang lebih besar pada 

kelas BBL mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang berlandaskan cara 

kerja otak melalui aktivasi multisensori, pemberian pengalaman belajar yang 

bermakna, serta pemberdayaan emosi positif lebih efektif dalam membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya pada aspek 

pemecahan masalah. 

Selain itu, hasil analisis ANOVA dua jalur menunjukkan bahwa self-efficacy 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematis. Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki strategi kognitif 

yang lebih stabil, percaya diri dalam menghadapi tantangan matematis, dan 

menunjukkan ketekunan lebih besar dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah. Temuan ini sejalan dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa 

keyakinan diri mempengaruhi pilihan strategi, ketahanan dalam belajar, serta 

kualitas kinerja akademik. Perbedaan nilai antara kategori self-efficacy 

memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki persepsi positif terhadap kemampuan 

dirinya lebih mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi langkah-

langkah penyelesaian masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Grafik Interaksi model brain based learning dan model ekspositori 

dengan Self-efficacy 

 

Adapun interaksi antara model pembelajaran dan self-efficacy tidak 

menunjukkan signifikansi. Hasil ini mengisyaratkan bahwa model BBL 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis secara konsisten pada 

semua kategori self-efficacy. Dengan kata lain, meskipun self-efficacy berpengaruh 

secara langsung, efektivitas BBL tidak bergantung pada tingkat self-efficacy siswa. 

Model ini memberikan stimulus kognitif dan afektif yang merata sehingga baik 

siswa dengan self-efficacy tinggi maupun rendah tetap memperoleh manfaat yang 

signifikan. Temuan ini mempertegas bahwa BBL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang adaptif dan inklusif, mampu menjembatani perbedaan kesiapan 

psikologis siswa, serta mendukung pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis otak membawa dampak positif 

terhadap kualitas proses pemecahan masalah matematis. Temuan empiris dalam 

penelitian ini menegaskan pentingnya perancangan pembelajaran yang sesuai 

dengan struktur dan fungsi otak, serta pentingnya memperhatikan faktor psikologis 

internal seperti self-efficacy. Kombinasi keduanya menjadi dasar yang kuat bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Brain-Based Learning (BBL) lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dibandingkan model ekspositori. Hal ini dibuktikan oleh perbedaan signifikan pada 

skor posttest, di mana siswa pada kelas BBL memperoleh rata-rata hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, self-efficacy terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah; siswa dengan self-efficacy 

tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik daripada siswa dengan self-

efficacy sedang maupun rendah. Namun, tidak ditemukan interaksi signifikan antara 

model pembelajaran dan self-efficacy, yang berarti efektivitas BBL bersifat 

konsisten pada semua kategori self-efficacy. Secara keseluruhan, pembelajaran 

berbasis otak memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dan dapat dijadikan alternatif strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam konteks pembelajaran matematika terutama 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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